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Pengabdian ini bertujuan untuk mengamati kemampuan motorik anak kelas 2 

SD, melalui permainan arik tambang. Ini merupakan pengabdian kualitatif 

yang melibatkan observasi terhadap metode pengajaran dalam upaya 

mengembangkan keterampilan motorik anak melalui jenis permainan tersebut. 

Kegiatan observasi dilaksanakan dari tanggal 3 hingga 10 Maret 2025, yang 

berlangsung selama satu pekan. Pada tahap awal, penulis memberikan contoh 

kepada anak-anak tentang cara bermain tarik tambang, kemudian meminta 

mereka untuk mengikuti dan mengulangi contoh yang telah diberikan. 

Berdasarkan analisis hasil observasi selama satu pekan, terungkap bahwa 

aktivitas siswa mengalami peningkatan yang signifikan dalam melaksanakan 

pembelajaran aktivitas motorik secara teratur, melalui model pembelajaran 

eksplisit dan permainan tarik tambang. Peningkatan tersebut terlihat pada 

setiap pertemuan, mulai dari Pertemuan I hingga Pertemuan IV. Pertemuan I 

diisi dengan pengamatan cara guru memberikan pengajaran kepada anak-

anak. Pada Pertemuan II, penulis memperkenalkan aturan-aturan permainan 

tarik tambang kepada anak-anak. Di Pertemuan III, perkembangan anak-anak 

terlihat jelas, di mana sebagian besar dari mereka sudah memahami aturan 

permainan, meskipun masih ada satu atau dua anak yang terlalu aktif dan 

melanggar aturan. Akhirnya, pada Pertemuan IV, perkembangan ini tercatat 

sangat baik.   

This community service aims to observe the motor skills of 2nd grade 

elementary school children, through a tug-of-war game. This community 

service is a type of qualitative community service that includes observation of 

learning methods in an effort to develop children's motor skills through this 

type of game. Observation activities were carried out from March 3 to 10, 

2025, which lasted for one week. In the initial stage, the author gave examples 

to children on how to play tug-of-war, then asked the children to imitate and 

repeat the examples that had been given. Based on the analysis of the results 

of observations for one week, it was found that student activity had increased 

significantly in carrying out regular motor activity learning, through explicit 

learning models and tug-of-war games. This increase was seen at every 

meeting, from Meeting I to Meeting IV. Meeting I was filled with 

observations of how teachers taught children. At Meeting II, the author 

introduced the rules of the tug-of-war game to the children. At Meeting III, 

the children's development was clearly visible, where most of the children 

understood the rules of the game, although there were still one or two children 

who were too active and broke the rules. Finally, at Meeting IV, this 

development was recorded as very good. 
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PENDAHULUAN 

Pada usia sekolah dasar, khususnya kelas 2, anak-anak sedang berada dalam tahap 

perkembangan yang sangat penting, terutama dalam aspek motorik. Keterampilan motorik yang baik 

akan sangat mempengaruhi kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari serta 

menunjang proses belajar mereka di sekolah (Sari et al., 2024; Triyaningsih, 2025). Oleh karena itu, 

pembinaan keterampilan motorik perlu mendapatkan perhatian khusus. Motorik dapat dibagi menjadi 

dua kategori utama, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar melibatkan gerakan besar 

tubuh seperti berlari, melompat, dan menarik, sedangkan motorik halus berhubungan dengan gerakan 

yang lebih presisi seperti menulis dan menggenggam benda. Keduanya harus dikembangkan secara 

seimbang agar anak dapat tumbuh optimal. Di SD Inpres 07 Kampung Ambon Manokwari, hasil 
observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas 2 masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan motorik kasar. Hal ini terlihat dari kurangnya koordinasi gerak, 

kekuatan fisik yang belum maksimal, dan masih terbatasnya keseimbangan saat melakukan aktivitas 

fisik tertentu.  

Permasalahan ini disinyalir terjadi karena kurangnya media dan metode yang tepat dalam 

melatih motorik anak selama proses pembelajaran (Aristanto, Suriani, et al., 2024). Banyak kegiatan 

pembelajaran di sekolah yang masih berfokus pada aspek kognitif dan minim aktivitas fisik yang dapat 

merangsang perkembangan motorik secara menyenangkan dan efektif. Salah satu metode 

pembelajaran yang bisa dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah melalui permainan 

tradisional, seperti tarik tambang. Permainan ini tidak hanya menghibur, tetapi juga mampu melatih 

berbagai komponen motorik kasar karena memerlukan kekuatan, keseimbangan, serta koordinasi 

tubuh secara menyeluruh.  

Tarik tambang adalah permainan yang melibatkan dua kelompok yang saling menarik tali 

dengan tujuan mengalahkan tim lain. Aktivitas ini melatih otot-otot utama seperti tangan, lengan, kaki, 

dan punggung, serta menuntut anak-anak untuk mempertahankan keseimbangan dan berkoordinasi 

dengan teman sekelompoknya. Dengan melibatkan seluruh anggota tubuh dalam gerakan tarik-

menarik, permainan ini menjadi media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan 

motorik kasar secara menyenangkan. Kondisi ini juga membantu anak-anak untuk memahami 

pentingnya kerjasama dan strategi dalam mencapai tujuan bersama (Melar et al., 2025). Selain aspek 

fisik, permainan tarik tambang juga berperan penting dalam membangun kemampuan sosial dan 

emosional siswa. Dalam permainan ini, anak-anak belajar bekerja dalam tim, menghormati aturan, 

bersikap sportif, serta mengelola emosi ketika menghadapi kompetisi, baik saat menang maupun kalah.  

Kondisi lingkungan SD Inpres 07 Kampung Ambon Manokwari yang masih minim fasilitas 

olahraga modern menjadikan permainan tradisional sebagai alternatif terbaik untuk mengembangkan 

keterampilan motorik siswa. Permainan sederhana dan murah seperti tarik tambang dapat dilakukan 

dengan mudah di lahan terbuka sekolah. Selain itu, penggunaan permainan tradisional juga merupakan 

upaya pelestarian budaya lokal yang patut dipertahankan (Pattiruhu, 2023). Dengan mengenalkan 
permainan ini sejak dini, anak-anak tidak hanya mendapatkan manfaat fisik tetapi juga mengenal dan 

mencintai warisan budaya nenek moyang mereka. Bermain melalui aktivitas fisik secara rutin seperti 

tarik tambang juga dapat meningkatkan kebugaran jasmani anak-anak.  

Kondisi tubuh yang lebih sehat dan bugar tentu akan mendukung anak dalam menjalani kegiatan 

belajar dengan konsentrasi dan semangat yang lebih baik. Studi-studi sebelumnya menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis permainan tradisional efektif meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. 

Anak-anak yang aktif bermain telah terbukti memiliki koordinasi motorik, kekuatan otot, dan 

keseimbangan yang lebih baik dibandingkan dengan yang jarang melakukan aktivitas fisik. Oleh 

karena itu, pengintegrasian permainan tarik tambang ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas 2 SD 

Inpres 07 Kampung Ambon Manokwari dianggap sangat relevan.  

Guru dapat memanfaatkan waktu pembelajaran jasmani maupun kegiatan ekstrakurikuler 

sebagai sarana fasilitasi pengembangan motorik siswa. Pendekatan pembelajaran seperti ini diharapkan 

mampu menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif, sekaligus membantu 

mengatasi permasalahan keterampilan motorik yang dialami oleh siswa. Dengan begitu, anak-anak 

dapat tumbuh dengan perkembangan fisik yang seimbang serta kemampuan sosial yang baik. 
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METODE 

Metodologi yang baik harus membawa pengabdi untuk mencapai tujuan. Menurut (Sugiyono, 

2018), pengabdian kualitatif ialah pengabdian dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang 

peristiwa yang didapatkan dari subjek dalam pengabdian seperti tindakan, motivasi, persepsi, perilaku, 

dan lain sebagainya secara menyeluruh dan dengan menjelaskan pada bentukan kata dan kalimat 

berdasarkan pada konteks yang lumrah dan menggunakan beragam cara yang wajar. Pengabdian 

masyarakat ini dilakukan di SD Inpres 07 Kampung Ambon Manokwari. Pengabdian ini dimulai pada 

03 hingga 10 Maret 2025 terhitung 1 pekan kegiatan ini berjalan. Subyek pengabdian adalah siswa 

kelas II yang berjumlah 25 orang. Prosedur pengabdian merupakan rangkaian tahapan dari awal 

hingga akhir. Prosedur pengabdian ini meliputi tahapan (1) Observasi, (2) Tindakan, (3) Pengamatan, 
dan (4) Refleksi. Data yang disajikan dalam pengabdian ini bersifat kualitatif, yaitu: 1) data tentang 

aktivitas guru dalam tahapan proses pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar 

pada permainan tradisional Tarik tambang, 2) data tentang aktivitas anak mengembangkan 

kemampuan motorik kasar setelah diberikan contoh peraturan permainan tradisional Tarik tambang, 

dan 3) data hasil perkembangan motorik kasar siswa kelas II dalam melakukan permainan tradisional 

Tarik tambang. Data terkait aktivitas anak dapat terlihat dalam gambar dibawah ini dimana siswa kelas 

II tengah berusaha untuk melakukan permainan tradisional Tarik tambang dan mengikuti aturan yang 

sudah diberlakukan. 

 
Gambar 1. Aktifitas anak-anak sedang melakukan permaian tradisional tarik tambang 

Teknik pengumpulan datanya adalah: 1) data aktivitas guru diperoleh dari observasi aktivitas 
guru saat menyampaikan pembelajaran motorik kasar dalam pencapaian perkembangan dengan 

melakukan permainan jasmani secara teratur, 2) data aktivitas anak diperoleh dari observasi selama 

pembelajaran dan proses pembelajaran yang dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi 

penilaian dan lembar pengabdian aktivitas anak pada saat kegiatan berlangsung, dan 3) data 

perkembangan motorik kasar anak dalam melakukan permainan jasmani secara teratur diambil dengan 

melakukan penilaian setelah kegiatan pembelajaran melalui permainan tradisional tarik tambang di 

setiap pertemuan.  
Analisis data pengabdian untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan (Tumulo, 2022). 

Analisis data didasarkan pada pengamatan kegiatan pembelajaran dan hasil analisis data ini digunakan 

sebagai bahan refleksi bagi pengabdi untuk bertindak pada pertemuan berikutnya. Teknik analisis 

aktivitas guru dalam tahap mengamati dan menilai kegiatan dimulai dari kegiatan pembukaan, inti, dan 

penutup melalui rubrik penilaian kegiatan guru dan menggunakan skor pada lembar observasi. Data 

aktivitas anak dalam belajar dan analisis perkembangan motorik kasar anak dilakukan untuk 

mengetahui persentase kemajuan dengan mengamati hasil belajar anak setelah diberikan contoh cara 

bermain permainan tradisional Tarik tambang sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan hasil pengabdian yang dilakukan dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

keempat, telah diperoleh grafik yang menunjukkan aktivitas guru dalam mengembangkan aspek 

motorik kasar. Pengembangan ini dilakukan melalui penerapan permainan tradisional tarik tambang. 

Dari analisis observasi yang dilaksanakan pada pertemuan pertama, ditemukan bahwa meskipun guru 

telah mengimplementasikan metode belajar sambil bermain, anak-anak cenderung lebih menikmati 

permainan dan menjadi kurang fokus saat diminta untuk kembali memperhatikan pelajaran. Namun, 
situasi ini mulai membaik pada pertemuan kedua ketika penulis memberikan contoh permainan 

tradisional tarik tambang. Pada tahap ini, anak-anak masih kesulitan mengikuti instruksi dengan baik 
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karena mereka sedang dalam masa pengenalan. Masuk ke dua minggu terakhir, aktivitas yang 

dilakukan oleh anak-anak melalui permainan tradisional tarik tambang menunjukkan kecenderungan 

yang positif. Mereka semakin mampu melaksanakan kegiatan belajar yang berkaitan dengan motorik 
kasar, dan peningkatan ini terlihat pada setiap pertemuan, mulai dari Pertemuan I, Pertemuan II, 

Pertemuan III, hingga Pertemuan IV. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan untuk mengevaluasi aktivitas guru, hasilnya 

menunjukkan bahwa pertemuan pertama tergolong cukup baik. Pada pertemuan kedua, ketika penulis 

berperan sebagai pengajar, kategori yang diperoleh juga cukup baik. Pertemuan ketiga mendapatkan 

kategori baik, sementara pertemuan keempat dinyatakan sangat baik. Peningkatan aktivitas anak pada 

setiap pertemuan tidak terlepas dari upaya guru dan penulis yang terus melakukan refleksi terhadap 
kelemahan-kelemahan dari pertemuan sebelumnya. Pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

pendekatan bermain, sebagaimana diungkapkan oleh (Musthofa et al., 2016), menunjukkan bahwa 

anak-anak lebih menyukai waktu bermain. Dengan bermain, anak-anak akan lebih bersemangat untuk 

belajar dan dapat mengekspresikan kreativitas mereka. Aktivitas bermain bagi anak bukan sekadar 

mengisi waktu, melainkan juga berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif. Kegiatan bermain 

memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan anak. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

perkembangan motorik kasar anak, terlihat bahwa ketika melakukan permainan fisik secara rutin, 

seperti permainan tradisional tarik tambang, terdapat peningkatan yang signifikan pada setiap 

pertemuan. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam perkembangan motorik kasar anak. 

Pertemuan pertama diawali dengan penulis melakukan observasi terhadap metode pengajaran 

yang diberikan oleh guru kepada anak-anak. Pada pertemuan kedua, penulis memberikan contoh 

mengenai peraturan-peraturan dalam permainan tradisional tarik tambang. Pertemuan ketiga 

menunjukkan perkembangan positif, di mana mayoritas anak-anak sudah memahami aturan, meskipun 
ada satu atau dua anak yang masih terlalu aktif dan melanggar peraturan permainan. Pada pertemuan 

keempat, perkembangan terlihat sangat baik. Keberhasilan proses perkembangan motorik kasar anak, 

melalui model bermain peran dan instruksi eksplisit dalam permainan tradisional tarik tambang, 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan bertahap, sesuai dengan kemampuan masing-masing 

anak (Libranti, 2023). Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa permainan tradisional tarik tambang 

efektif dalam memfasilitasi perkembangan motorik kasar anak. Selama bermain, anak-anak belajar 

teknik tarik tambang yang benar. Permainan ini juga mendorong anak-anak untuk menjadi lebih 
dinamis, gesit, dan cekatan. Otot-otot mereka akan semakin kuat, padat, dan terlatih dengan baik. 

Menurut pengabdian yang dilakukan oleh (Hasan Agus & Kholilurrohman, 2025; Puspita & Waroh, 

2024), tarik tambang juga dapat membantu mengurangi obesitas pada anak. Selain itu, emosi anak pun 

lebih terkontrol, sehingga mereka berani mengambil tantangan. 

 
Gambar 2. Aktifitas senam pemanasan, sebelum melakukan permainan tradisional tarik tambang  



Melatih Perkembangan Motorik Siswa Kelas II SD Inpres 07 Kampung Ambon 
Manokwari melalui Permainan Tradisional Tarik Tambang, Irma Suriani    945 

Permainan ini sebaiknya dilakukan secara berkelompok, sehingga anak-anak dapat bermain 

bersama teman atau pasangan. Hal ini memberikan mereka kesempatan untuk bersosialisasi serta 

mengembangkan empati, belajar bergiliran, dan mematuhi aturan. Bermain merupakan aktivitas yang 
dilakukan secara berkelanjutan dan memberikan kepuasan serta kebahagiaan bagi individu. (Dahlan 

Asyari et al., 2024; Widya et al., 2021) menjelaskan bahwa permainan kreatif berperan penting dalam 

perkembangan fisik motorik anak, terutama dalam melatih berbagai gerakan. Beragam pergerakan 

yang melibatkan kepala, kaki, tangan, serta kemampuan sensorik dan motorik, baik yang melibatkan 

otot kecil maupun otot besar, membantu anak untuk mengoptimalkan perkembangan motorik dan 

fisiknya. Untuk mendukung pemenuhan semua aspek perkembangan anak, mulai dari bahasa, emosi, 

kognisi, serta kemampuan motorik hingga seni, kemandirian, moral, dan agama, diperlukan 
pendekatan yang tepat. Beberapa pendekatan yang dapat digunakan antara lain: simulasi terpadu, 

pembelajaran yang berfokus pada prinsip perkembangan anak, penggunaan beragam media dan 

sumber belajar, pengembangan keterampilan hidup, pembelajaran terpadu, penciptaan lingkungan 

yang kondusif, serta pendekatan yang inovatif dan kreatif. Dengan demikian, proses belajar bisa 

berlangsung sambil bermain, sehingga lebih menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak. 

Selanjutnya, penggunaan permainan tradisional tarik tambang ini, menurut (Farida et al., 2025; 

Kusmiati et al., 2024), dapat dikategorikan sebagai mainan edukatif yang mendukung proses 

pembelajaran melalui bermain. Selain itu, tarik tambang juga membantu meningkatkan berbagai 

keterampilan anak, seperti persepsi, memori, analisis, eksplorasi, perbandingan, penghubungan, 

penemuan kesamaan dan rincian, konsentrasi pada detail, perbedaan visual, imajinasi, pemecahan 

masalah, berpikir kritis, serta memahami hubungan antara bagian dan keseluruhan. Ketika tarik 

tambang dikerjakan secara berkelompok, anak-anak memiliki kesempatan untuk berinteraksi satu sama 

lain dan bekerja sama. Hal ini memberikan pencapaian yang signifikan bagi perkembangan bahasa 
reseptif dan ekspresif mereka. Pengalaman ini memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan kosa 

kata yang sesuai dengan usia mereka, mulai merangkai kalimat dengan tata bahasa yang benar, serta 

mengekspresikan diri secara fasih dan bermakna. Di sisi lain, tarik tambang juga berperan penting 

dalam pengembangan berbagai keterampilan sosial.  

Anak-anak belajar melakukan aktivitas dalam waktu tertentu, berinteraksi dengan teman sebaya, 

berbagi, membantu, bekerja sama, menunggu giliran, dan mematuhi aturan (Aristanto, Muflihah, et al., 

2024). Anak-anak yang dapat mengekspresikan perasaan seperti kegembiraan, kemarahan, 
keterkejutan, atau frustrasi saat bermain, umumnya menunjukkan kesehatan mental yang baik. Selain 

itu, mereka memiliki kemampuan yang diperlukan untuk mengekspresikan emosi secara tepat dalam 

konteks lainnya (Nadia et al., 2023; Vitaloka et al., 2024). (Triyaningsih, 2025) juga menegaskan 

bahwa mainan yang dirancang untuk mendukung perkembangan motorik anak sangat efektif dalam 

memperkuat otot halus dan kasar, serta meningkatkan koordinasi tangan-mata. Keterampilan hidup 

sehari-hari merupakan keterampilan yang sangat penting, karena membantu anak-anak beradaptasi dan 

membentuk perilaku positif yang diperlukan untuk hidup mandiri dan merawat diri dengan baik. 
Semua ini dapat dipicu oleh penggunaan mainan edukatif. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa prototipe permainan tarik tambang memberikan dampak signifikan dalam pengembangan aspek 

kognitif, sosial-emosional, dan psikomotorik pada anak-anak. 

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan siswa, serta perkembangan keterampilan motorik 

kasar  permainan tradisional tarik tambang terbukti efektif dalam melatih perkembangan motorik siswa 

kelas II SD Inpres 07 Kampung Ambon Manokwari. Melalui aktivitas fisik seperti menarik, bertumpu, 

dan menjaga keseimbangan tubuh, anak-anak dapat mengembangkan otot-otot besar serta 

meningkatkan koordinasi gerak mereka2  Selain itu, permainan ini juga memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih antusias dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah  . Selain manfaat fisik, tarik tambang juga berperan penting dalam 

membentuk karakter siswa. Permainan ini menumbuhkan sikap kerja sama, sportivitas, serta rasa 

tanggung jawab antar anggota tim. Dengan demikian, integrasi permainan tradisional seperti tarik 

tambang dalam proses pembelajaran tidak hanya mendukung perkembangan motorik, tetapi juga 

membantu membangun nilai-nilai sosial dan karakter positif pada siswa 
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